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Abstrak
Kedatangan Islam di Indonesia. Menurut  H. J. de Graaf menggunakan teori Perdagangan dan
Pelayaran, menyatakan bahwa Islamisasi Indonesia juga tidak terlepas dari pengaruh Cina.
Pandangan ini didukung oleh Slamet Muljana dalam bukunya, Runtuhnya Kerajaan Hindu Jawa
dan Timbulnya Negara-negara Islam di Indonesia. Kehadiran Islam di Sulawesi Selatan tidak
bisa dipisahkan, penyebar  Islam dengan ekspedisi antara pulau melalui pelayaran dan
perdagangan . Sejak runtuhnya kerajaan Malaka pertengahan   abad ke-15 saat itu  Makassar
sebagai pintu gerbang wilayah timur Nusantara.
Kehadiran masyarakat Melayu di Sulawesi Selatan, terutama di masa pemerintahan Kerajaan
Gowa abad ke-16 M, menunjukkan bukti tentang masuknya agama dan peradaban Islam di
kawasan ini. Mereka  datang dari berbagai negeri, di semenangjung Melayu seperti Aceh,
Campa, Patani, Johor. dan Minangkabau umumnya bekerja sebagai pedagang, mereka  diberikan
tempat oleh pemerintah kerajaan Gowa di daerah Mangallekana, dilengkapi dengan sebuah
masjid.  Gerakan Islam di Sulawesi Selatan pada abad ke- 20 adalah modernis dan  tradisonal
kedua jenis ini membangkitkan karakter bangsa
Kata Kunci : Islamisasi, Indonesia, Sulawesi Selatan, Gerakan Islam, karakter bangsa
dan Sejarah
2ISLAMIC MOVEMENT AND NATION’S CHARATCTERS RESURRECTION
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Abstract
The arrival of Islam in Indonesia according to H. J. de Graaf embraced trade and sail theory. In
addition, de Graaf stated that Islamization in Indonesia cannot sparated from China influences.
This perspective is supported by Slamet Muljana in his book, The Ruin of Javanese Hindu and
The Rise of Islamic States in Indonesia. The arrival of Islam in South Sulawesi cannot also be
separated from Islam spreaders with inter island expedition through sail and trade. Since the ruin
of Kingdom of Malaka in mid 15th century, Makkassar became the gateway to the east of
Archipleago.
The arrival of Malays in South Sulawesi mainly in the Kingdom of Gowa administration in the
16th century, showed the evidences of religion and civilization of Islam in the area. They came
from many countries in Malay Peninsula such as Aceh, Campa, Patani, Johor and Minangkabau.
They generally worked as traders and were given places by Kingdom of Gowa in the area of
Mangallekana, supported with a mosque. This Islamic movement in the 20th century was
modernized and traditional. Both awakened nation’s characters.
Keywords: Islamization, Indonesia, South Sulawesi, Islamic movement, nation’s characters,
history
Pandahuluan
Sejak periode awal pra sejarah, penduduk kepulauan Nusantara dikenal sebagai pelaut-
pelaut yang sanggup mengarungi lautan lepas. Sejak awal masehi sudah ada rute-rute pelayaran
dan perdagangan antara kepulauan Nusantara dengan berbagai daerah di daratan Asia Tenggara.
Seperti wilayah semenanjung Melayu. Sejak zamna klasik (kuno) merupakan wilayah yang
menjadi pusat perhatian, para pedagang asing yang menjadi lintasan penting antara Cina dan India sementara itu
hasil bumi yang dijual disana menarik bagi para pedagang,seperti pala dan cengkeh yang berasal dari Maluku
dipasarkan di Jawa dan Sumatera, untuk kemudian dijual kepada para pedagang asing. Pada abad
ke-7 Pelabuhan-pelabuhan penting di Sumatera (Lamuri (Aceh) Barus dan Palembang) dan Jawa
( Sunda Kelapa dan Gresik), sering disinggahi oleh para pedagang asing. Bersamaan dengan itu,
kedatangan para pedagang yang berasal dari Timur Tengah. Mereka tidak hanya membeli dan
menjajakan barang dagangan, tetapi ada juga yang menyebarkan agama Islam. Dengan demikian, agama Islam
telah ada di Indonesia ini bersamaan dengan kehadiran para pedagang Arab tersebut. Meskipun belum
tersebar secara intensif ke seluruh wilayah Nusantara.
3Kedatangan Islam di Indonesia. Menurut  H. J. de Graaf menggunakan teori Perdagangan
dan Pelayaran, menyatakan bahwa Islamisasi Indonesia juga tidak terlepas dari pengaruh Cina.
Pandangan ini didukung oleh Slamet Muljana dalam bukunya, Runtuhnya Kerajaan Hindu Jawa
dan Timbulnya Negara-negara Islam di Indonesia. Kehadiran Islam di Sulawesi Selatan tidak
bisa dipisahkan, penyebar  Islam dengan ekspedisi antara pulau melalui pelayaran dan
perdagangan . Sejak runtuhnya kerajaan Malaka pertengahan   abad ke-15 saat itu  Makassar
sebagai pintu gerbang wilayah timur Nusantara.
Kehadiran masyarakat Melayu di Sulawesi Selatan, terutama di masa pemerintahan
Kerajaan Gowa abad ke-16 M, menunjukkan bukti tentang masuknya agama dan peradaban
Islam di kawasan ini. Mereka  datang dari berbagai negeri, di semenangjung Melayu seperti
Aceh, Campa, Patani, Johor. dan DI Minangkabau umumnya bekerja sebagai pedagang, mereka
diberikan tempat oleh pemerintah kerajaan Gowa di daerah Mangallekana, dilengkapi dengan
sebuah masjid.1 Namun demikian, perlu diketahui bahwa denga n kedatangan Islam di daerah ini
tidak berarti secara langsung menghilangkan seluruh adat istiadat dan tradisi lokal yang dipegang
teguh oleh masyarakat2
.Gerakan Islam di Sulawesi Selatan pada abad ke- 20 adalah modernis dan  tradisonal
kedua jenis ini membangkitkan karakter bangsa. Perintis modernis di Makassar adalah Al
Jam’iyatul Mardhiyah, sedang tradisional dirintis dan dipelopori oleh para lulusan atau jebolan
yang telah menuntut ilmu di Mekkah dan Madinah atau Butta Lompoa (Istilah orang Bugis
Makassar).
Awal Masuk Islam di Indonesia
Kedatangan Islam di Indonesia, memunculkan beberapa teori. Sampai saat ini masih
diperdebatkan dan didiskusikan. Fokus diskusi berkisar pada tiga tema utama, yakni tempat asal
kedatangannya, waktu kedatangannya, dan para pembawanya. Mengenai tempat asal kedatangan
Islam yang menyentuh Indonesia, yaitu tiga teori, Gujarat, Mekkah dan Persia. Selain dari tiga
teori tersebut, para ahli sejarah menambahkan tiga teori. Yaitu Malabar, Bengali, dan Cina3
Mengenai waktu kedatangan Islam, banyak teori yang dikemukakan oleh para ahli sejarah.
1 Hamid, Abu .1994. Syekh Yusuf seorang Ulama Sufi  dan Pejuang” Jakarta Yayaysan Obor Indonesi,
hlm 118
2Mattulada.1982.Menyusuri jejak kehadiran Makassar dalam Sejarah “ Ujung Pandang Bhakti Baru, hlm 40
3 Para sejarawan berpendapat. Ahmad Mansur Suryanegara mengikhtisarkannya menjadi tiga teori besar.
Pertama, teori Gujarat, India. Islam dipercayai datang dari wilayah Gujarat,  India melalui peran para pedagang
India muslim pada sekitar abad ke-13 M.  Kedua, teori Makkah. Islam dipercaya tiba di Indonesia langsung dari
Timur Tengah melalui jasa para pedagang Arab muslim sekitar abad ke-7 M..Ketiga, teori Persia. Islam tiba di
Indonesia melalui peran para pedagang asal Persia yang dalam perjalanannya singgah ke Gujarat sebelum ke
nusantara sekitar abad ke-13 M. Melalui Kesultanan Tidore yang juga menguasai Tanah Papua. Keempat Teori
Bengal, Teori ini berpendapat bahwa agama Islam datang dari Bengal. Pendapat ini didasarkan pada adanya batu
nisan Fatimah binti Maemun yang ditemukan di leran Gresik Jawa Timur pada tahun 475 H atau 1882 M. memiliki
kesamaan dengan batu nisan yang ada di wilayah Benga. teori Bengali yang dikembangkan oleh Fatimi yang
mengutip keterangan Tome Pires. Dalam catatan Pires, kebanyakan orang terkemuka di Pasai adalah orang Bengali
(kini Bangladesh) atau turunan mereka. Dan, Islam muncul pertama kali di Semenanjung Malaya, dari arah Pantai
Timur, bukan dari Barat (Malaka), pada abad ke-11 melalui Kanton, Phanrang (Vietnam), Leran, dan Trengganu.
kelima Teori Malabar.Teori ini berpendapat bahwa agama Islam yang datang ke Indonesia itu berasal dari
Colamander dan Malabar. Teori ini didasarkan pada pendapat W. Arnold dan Marrison. Teori keenam. Teori
terakhir adalah teori China. Teori ini berpendapat bahwa Islam masuk ke Indonesia dari Cina. Pendukung teori ini di
4Pertama, Islam sudah datang ke Indonesia sejak abad pertama Hijriah atau abad ke-7.
Alasan dan bukti yang menjelaskan Islam masuk ke Indonesia pada abad ke-7. Yaitu Seminar
masuknya Islam di Indonesia (Aceh).  Catatan perjalanan Al Mas’udi, yang menyatakan bahwa
pada tahun 675 M, terdapat utusan dari raja Arab Muslim yang berkunjung ke Kalingga. Pada
tahun 648 diterangkan telah ada koloni Arab Muslim di pantai timur Sumatera. Seminar
mengenai Masuknya Islam ke indonesia di medan pada Ahad 21-24 Syawal 1382 H (17-20 maret
1963 H) yang salah satu kesimpulannya adalah Islam telah masuk ke Indonesia langsung dari
Arab. Pernyataan bahwa Islam masuk ke Indonesia pada abad ke-7 juga di dukung oleh teori
mekkah, yaitu Islam dipercaya tiba di Indonesia langsung dari Timur Tengah melalui jasa para
pedagang Arab muslim sekitar abad ke-7 M Dan bukti lain.4 Di antara ilmuwan yang menganut
teori ini adalah, J.C. Van Leur,5 Hamka, Abdullah bin Nuh, D. Shahab dan T.W Arnold.
Sejarah mencatat bahwa dakwah Islam sudah mencapai ke negeri Tiongkok, ketika Nabi
Muhammad Saw sendiri masih hidup (627 M). beliau mendelegasikan kepada sahabat Abu
Kasbah untuk penyebaran Islam di negeri tersebut, sekaligus mendirikan masjid pertama di
Kanton. Pada tahun 632 M, Kedatangan Abu Kasbah kembali ke negerinya untuk melaporkan
penyebaran dan keadaan di negeri Tiongkok kepada Rasulullah Saw, sudah terlambat, karena
Nabi Saw telah wafat satu bulan sebelum kedatangannya. selanjutnya Abu Kasbah kembali
melanjutkan peyebaran Islam ke Tiongkok dan meninggal disana. Pada tahun 674 M.
pemerintahan Khilafah  Utsman bin Affan, mengirimkan utusannya (Muawiyah bin Abu Sufyan)
ke tanah Jawa yaitu ke Jepara (pada saat itu namanya Kalingga). Hasil kunjungan duta Islam ini
adalah raja Jay Sima, putra Ratu Sima dari Kalingga, masuk Islam. Pada tahun 718M raja
Srivijaya Sri Indravarman setelah kerusuhan Kanton juga masuk Islam pada masa khalifah Umar
bin Abdul Aziz (Dinasti Umayyah).
antaranya adalah Slamet Mulyana. Menurutnya, Sultan Demak dan para Wali Sanga adalah keturunan Cina.
Pendapat ini bertolak dari Kronik Klenteng Sam Po Kong yang menyebutkan nama-nama Wali Sanga dengan nama
Cina. Namun, teori ini sangat lemah. Menurut budaya Cina, dalam penulisan sejarah nama tempat yang bukan Cina
dan nama orang yang bukan Cina, juga dicinakan penulisannya. Selain itu, Islam sudah masuk dan menyebar di
Indonesia sebelum masa Wali Sanga.
4 a)Dari Harry W. Hazard dalam Atlas of Islamic History (1954), diterangkan bahwa kaum Muslimin
masuk ke Indonesia pada abad ke-7 M yang dilakukan oleh para pedagang muslim yang selalu singgah di sumatera
dalam perjalannya ke China.  b) Gerini dalam Futher India and Indo-Malay Archipelago, di dalamnya menjelaskan
bahwa kaum Muslimin sudah ada di kawasan India, Indonesia, dan Malaya antara tahun 606-699 M.  c) Prof. Sayed
Naguib Al Attas dalam Preliminary Statemate on General Theory of Islamization of Malaya-Indonesian Archipelago
(1969), di dalamnya mengungkapkan bahwa kaum muslimin sudah ada di kepulauan Malay-Indo pada 672 M. d)
Prof. Sayed Qodratullah Fatimy dalam Islam comes to Malaysia mengungkapkan bahwa pada tahun 674 M. kaum
Muslimin Arab telah masuk ke Malaya.       e) Prof. S. M. Huseyn Nainar, dalam makalah ceramahnya berjudul
Islam di India dan hubungannya dengan Indonesia, menyatakan bahwa beberapa sumber tertulis menerangkan kaum
Muslimin India pada tahun 687 sudah ada hubungan dengan kaum muslimin Indonesia. f). W.P. Groeneveld dalam
Historical Notes on Indonesia and Malaya Compiled From Chinese sources, menjelaskan bahwa pada Hikayat
Dinasti T’ang memberitahukan adanya Arab muslim berkunjung ke Holing (Kalingga, tahun 674).  g) T.W. Arnold
dalam buku The Preching of Islam a History of The Propagation of The Moslem Faith, menjelaskan bahwa Islam
datang dari Arab ke Indonesia pada tahun 1 Hijriyah (Abad 7 M).
5Menurut J. C. Van Leur, pada tahun 675 di pantai Barat Sumatera telah terdapat perkampungan Arab
Islam. Dengan pertimbangan bangsa Arab telah mendirikan perkampungan perdagangannya di Kanton pada abad
ke-4. Perkampungan perdagangan ini mulai dibicarakan pada tahun 618 M dan 628 M. Tahun-tahun berikutnya
perkembangan perkampungan perdagangan ini mulai mempraktikan ajaran agama Islam. Hal ini mempengaruhi pula
perkampungan Arab yang terdapat di sepanjang jalan perdagangan di Asia Tenggara.
5Kedua, Ahli Sejarah Barat beranggapan bahwa Islam masuk di Indonesia mulai abad 13 adalah
tidak benar.6 Teori Islam Masuk Indonesia abad 13 melalui pedagang Gujarat, ini dibuktikan
dengan argument-argument berikut (a) Catatan perjalanan Marco polo, menyatakan bahwa ia
menjumpai adanya kerajaan Islam Ferlec (mungkin Peureulack) di Aceh, pada tahun 1292 M.
Selain pernyataan di atas, juga ada catatan perjalanan Sulaiman, Marco Polo, dan Ibnu Battuta, ia
menyimpulkan bahwa yang membawa Islam ke Nusantara adalah para pedagang Arab
bermazhab Syafi‘i yang berasal dari Gujarat dan Malabar di India. Teori ini kemudian
dikembangkan oleh Snouck Horgronje dan Morrison (1951). Hanya saja, Horgronje tidak
menyebut yang datang membawa ajaran Islam ini pedagang-pedagang turunan Arab. Ia jutsru
menyebut pembawanya adalah orang-orang India (Gujarat). (b) Beberapa sarjana barat seperti
R.A Kern; C. Snouck Hurgronje; dan Schrieke, lebih cenderung menyimpulkan bahwa Islam
masuk ke Indonesia pada abad ke-13.dan argument lainnya7 menurut pendapat yang jujur,
adalah tidaklah benar.8 Menurut sejumlah pakar sejarah dan juga arkeolog seperti yang sedikit
diungkap di atas, jauh sebelum Nabi Muhammad SAW menerima wahyu, telah terjadi kontak
dagang antara para pedagang Cina, Nusantara, dan Arab. Jalur perdagangan selatan ini sudah
ramai saat itu. Sanggahan lain adalah bukti telah munculnya Islam pada masa awal dengan bukti
Tarikh Nisan Fatimah binti Maimun (1082M) di Gresik.
Awal Masuk Islam di Sulawesi Selatan
Keberadaan Islam sebagai bukti sejarah, Islam di Sulawesi Selatan masih perlu
pendalaman dan pengkajian sejarah  yang lebih objektif. Pada abad ke-15 perdagangan antara
pulau sangat ramai, termasuk pelabuhan Makassar. Tidak heran para pedagang Bugis Makassar
sudah sampai ke Melaka. 9 Kehadiran budaya Islam pertama kali di Kerajaan Gowa jauh
6 HAMKA berpendapat bahwa pada tahun 625 M sebuah naskah Tiongkok mengkabarkan bahwa
menemukan kelompok bangsa Arab yang telah bermukim di pantai Barat Sumatera (Barus). Pada saat nanti wilayah
Barus ini akan masuk ke wilayah kerajaan Srivijaya.  Sementara menurut T.W Arnold dan Hamka, Islam masuk ke
Indonesia sudah terjadi sejak abad ke-7. Hal ini didasarkan pada kenyataan sejarah bahwa bangsa Arab sudah aktif
dalam lapangan perniagaan laut sejak berabad-abad pertama Masehi. Mereka telah lama mengenal jalur
perdagangan laut melalui Samudera Indonesia. Pendapat ini juga didukung oleh Abdullah bin Nuh dan D. Shahab.
Mereka menyatakan bahwa sejak abad ke-7 sudah terjalin hubungan dagang antara Indonesia dengan dunia Arab.
7( 1)K.F.H. van Langen, berdasarkan berita China telah menyebut adanya kerajaan Pase (mungkin Pasai) di
aceh pada 1298 M. (2) J.P. Moquette dalam De Grafsteen te Pase en Grisse Vergeleken Met Dergelijk Monumenten
uit hindoesten, menyatakan bahwa Islam masuk ke Indonesia pada abad ke-13. ( 3)Pendapat ini juga disampaikan
oleh N.H. Krom dan Van Den Berg. Namun, pendapat islam masuk pada abad ke-13 ini memperoleh sanggahan dari
: H. Agus Salim, M. Zainal Arifin Abbas, Sayeg Alwi bin Tahir Alhada, H.M Zainuddin, Hamka, Djuned Parinduri,
T.W. Arnold yang berpendapat Islam masuk ke Indonesia telah dimulai sejak abad ke-7 M. (4)Pernyataan bahwa
Islam masuk ke Indonesia pada abad 13 juga di dukung oleh 2 teori yaitu :Teori Gujarat dan teori Persia
8 Apabila benar maka tentunya Islam yang akan berkembang kebanyakan di Indonesia adalah aliran Syi'ah
karena Gujarat pada masa itu beraliran Syiah, akan tetapi kenyataan Islam di Indonesia didominasi Mazhab Syafi'i.
Namun, tahukah kita bahwa Teori Gujarat ini berasal dari seorang orientalis asal Belanda yang seluruh hidupnya
didedikasikan untuk menghancurkan Islam? Orientalis ini bernama Snouck Hurgronje, yang demi mencapai
tujuannya, ia mempelajari bahasa Arab dengan sangat giat, mengaku sebagai seorang Muslim, dan bahkan
mengawini seorang Muslimah, anak seorang tokoh di zamannya.
9 Tome Pires (1512-1515 Masehi) ketika melakukan perjalanan ke Malaka pada tahun 1513 menceritakan
bahwa orang-orang Makassar sudah berdagang hingga ke Malaka, Kalimantan, Jawa, Borneo, dan juga hampir
semua tempat yang berada di antara Pahang dan Siam. Tome Pires juga mengatakan bahwa penguasa di daerah itu
yang menguasai lebih dari 50 negeri masih menganut agama yang bukan Islam. Baik sumber-sumber asing maupun
sumber naskah-naskah kuno menyatakan bahwa kehadiran agama islam di Sulawesi sudah ada sebelum Tome Pires
6sebelum diterimanya agama Islam sebagai agama resmi kerajaan. Pada abad ke-16. Untuk
kemajuan perdagangan dan sebagai tanda kemurahan hati penguasa Kerajaan Gowa yaitu pada
masa pemerintahan Raja Gowa ke- 12 bernama I Monggorai Dg Mammeta Karaeng Bonto
Langkasa Tunijallo (1565-1590) bersahabat dengan raja-raja di luar Sulawesi Selatan seperti raja
Johor, Malaka, Pahang, Blambangan, Pattani, Banjar dan Ternate, terlihat bahwa terjalin
hubugan erat antara kerajaan Gowa dengan berbagai daerah di Sumatera dan Borneo
(Kalimantan).10 Raja Gowa ke-12 inilah yang memberikan kesempatan menjalankan ibadah
menurut agama dan kepercayaan, fasilitas, pemukiman di sekitar istana kerajaan bagi saudagar-
saudagar asing dan para pedagang-pedagang Muslim, penyebar Agama Islam dari Arab, Parsia,
India, Cina, dan Melayu11 ke Ibu Kota Kerajaan Gowa, Somba Opu, Para pedagang juga diberi
kemudahan untuk mendirikan masjid di Kampung Mangallekana.12 Ini merupakan masjid tertua
yang pernah berdiri di Sulawesi Selatan.
Beberapa ulama yang terkenal di Kerajaan Gowa, masa Sultan Alaidin, karena
pemahaman dan aktivitas dakwah mereka. Mereka adalah Khatib Tunggal, Datuk ri Bandang,
datuk Patimang dan Datuk ri Tiro. Mengapa tiga orang Datuk Minang ini berkunjung ke
kerajaan-kerajaan di Sulawesi Selatan itu untuk menyebarkan agama islam ? (a) Dugaan
pertama karena masyarakat di wilayah itu masih menganut animisme, sehingga raja Tallo dan
Gowa adalah raja yang pertama kali menganut agama islam. (b) Adanya persaingan antara
Kristian dan Islam semakin sengit di Sulawesi Selatan pada awal abad ke 16 itu. Persaingan di
antara Islam dan Kristian di Makassar disebabkan oleh raja Makassar sendiri yang tidak dapat
memilih antara dua agama ini. Mereka meminta Abdul Makmur Datuk Ri Bandang) datang
melawat ke Makassar bersama dua orang temannya yaitu Sulaiman (Datuk Ri Pa’timang)
dan Nurdin Ariyani (Datuk Ri Tiro). Apakah mereka berasal dari didikan dan santri dari Ranah
Minang ? Ya mereka adalah santri pesantren Sunan Giri - selain - dikenal sebagai penyebar
Islam yang gigih di Pulau Jawa dan ke berbagai pulau, seperti Bawean, Kangean, Madura,
Haruku, Ternate, hingga Nusa Tenggara, ternyata para santri Sunan Giri ini - juga menyebarkan
agama Islam hingga Sulawesi Selatan. Mereka itu adalah Datuk Ribandang dan dua sahabatnya.
Mereka adalah murid Sunan Giri yang berasal dari Minangkabau. Dapat diketahui dan dilacak
dari nama para ulama di atas, yang bergelar datuk-datuk adalah para ulama dan mubaligh asal
Minangkabau yang menyebarkan Islam ke Makassar. Pusat-pusat dakwah yang didirikan oleh
Kerajaan Gowa inilah yang akan berlanjut perjalanan ke wilayah lain sampai ke Kerajaan
Bugis, Wajo, Soppeng, Sidenreng, Tanete.
Raja Tallo XV, Malingkaan Daeng Manynyonri merupakan orang pertama di Sulawesi
Selatan  yang memeluk agama Islam melalui seorang ulama dari pantai Barat Sumatera, 13 Khatib
datang. Tome Pires mungkin sekali menitikberatkan beritanya itu pada kerajaan Gowa dan Tallo yang memang baru
memeluk Islam sebagai agama resmi kerajaan pada awal abad ke-17 Masehi.
10 Muh. Bachrum Sibali. 1989 “ Syekh Yusuf Tuanta Salamaka Ulama Pejuang Abad XVII Depdikbud
Jakarta hlm 6
11 Suriadi Mappangara & Irwan Abbas. 2013. “ Sejarah Islam di Sulawesi Selatan “ Lamacca Press
Makassar, hlm 75
12 ANRI Bundel Makassar No. 359 Lembar 15 Mangallekana adalah sebuah kota pantai, tidak jauh
keningen” dalam BKI deel V. 1dari sebelah selatan Kerajaan Gowa. Mengenai hal ini untuk lebih jelasnya lihat
A.Ligtvoet. “Transcriptie van  het Dagboek der vorsten van Gowa en Tallo met Vertalung en Aanteekeningen “
dalam BKI deel V. 1880. Hlm. 155.
13 http://www.seasite.niu.edu/Indonesian/Islam/Giri.htm,
7Tunggal Datuk Makmur, atau populer di kalangan masyarakat Sulawsi Selatan dengan nama
Datuk Ribandang. Oleh karena itu pulalah kerajaan Tallo sering disebut-sebut atau diistilahkan
sebagai pintu pertama Islam di daerah ini atau dalam bahasa Makassar ” Timunganga Ri Tallo”.
Datuk Ribandang sendiri menetap di Makassar dan menyebarkan agama Islam di Gowa, Takalar,
Jeneponto, Bantaeng, dan wafat di Tallo
Sementara pada akhir abad XV M atau pada tahun 1013 H. Agama Islam masuk di
daerah Luwu yang dibawa oleh seorang alim Ulama yang arief ketatanegaraannya yaitu Datuk
Sulaeman asal Minangkabau. Pada waktu itu Luwu diperintah oleh seorang Raja yang bernama
Etenrieawe. Pada waktu Datuk Sulaeman mengembangkan ajaran agama Islam di wilayah ini,
hampir seluruh masyarakat Luwu menerima agama itu. Datuk Patimang yang nama aslinya
Khatib Sulung Datuk Sulaiman, menyebarkan agama Islam di daerah Suppa, Soppeng, Wajo dan
Luwu, dan wafat dan dikebumikan di Luwu.
Datuk riTiro memilih berdomisili di Bulukumba yang merupakan daerah perbatasan
Bone dan Gowa untuk syiar Islam. Islamnya Gowa adalah simbolitas kekuatan militer dan Luwu
adalah pusat mitos Bugis Makassar. Dengan pengislaman dua kerajaan besar ini maka tidak ada
alasan untuk menolak Islam bagi rakyatnya. Islamisasi secara struktur adalah menjadikan syariat
sebagai dasar negara. Datuk RiTiro atau nama aslinya Syekh Nurdin Ariyani berkarya di
sejumlah tempat meliputi Bantaeng, Tanete, Bulukumba. Dia wafat dan di makamkan di Tiro
atau Bontotiro sekarang.
Wilayah kerajaan Gowa sekarang ini, berada di bawah Kabupaten Gowa dan beberapa
bagian daerah sekitarnya. Kerajaan ini memiliki raja yang paling terkenal bergelar Sultan
Hasanuddin, yang saat itu melakukan peperangan yang dikenal dengan Perang Makassar (1666-
1669) terhadap VOC yang dibantu oleh Kerajaan Bone yang dikuasai oleh satu wangsa Suku
Bugis dengan rajanya Arung Palakka. Perang Makassar bukanlah perang antarsuku karena pihak
Gowa memiliki sekutu dari kalangan Bugis; demikian pula pihak Belanda-Bone memiliki sekutu
orang Makassar. Perang Makassar adalah perang terbesar VOC yang pernah dilakukannya di
abad ke-17.
Gerakan Islam di Sulawesi Selatan
Sebelum kedatangan Islam telah dikenal berbagai pola kepemmpinan di Sulawesi Selatan
14seperti kepemimpnan pada periode Galigo. Ketika itu raja-raja dianggap sebagai wakil dewa
di bumi. Mereka dipuja dan ditaati oleh masyaraatnya, namun lambat laun ditinggalkan, lalu
muncullah pola kepemimpinan baru, yakni kepemimpinan anang15. Model kepemimpinan ini
tidak lama bertahan dan tidak berkembang.
Setelah Islam datang, maka muncul pola kepemimpinan baru, sifat kepemimpinan ini
tercermin dalam nasehat Karaeng Matoaya (Tokoh Islamisasi di Kerajaan Gowa Tallo)
memberikan wasiat kepada putranya Karaeng Pattingaloang sebagai penerusnya kelak
14 Mashadi Said. 1997/1998’ Kepemimpinan Bugis Makassar dalam LOntara” dalam majalah Kebudayaan
No 14 th VII, Jakarta : Depdikbud , hlm 85-85
15 Mengenal hal ini baca : Mattulada, “Demokrasi dalam perpektif Budaya Bugis Makassar”  dalam
Muhammad Najib (ed) . Demokrasi dalam Perspektif Budaya Nusantara” (Yogyakarta: LPKSM, 1996)  hlm 27-54
8:”…Tingkah laku yang baik itu ada lima pasal: pertama : kalau engkau melakukan
sesuatu pandanglah akan ujung erbuatan itu (maksudnya : seseorang yang cakap itu yaitu selalu
menyelami latar belakang sesuatu peristiwa agar dapat agar dapat memperhitungkan akibat yang
bisa ditimbulkannya), Kedua : jangan marah kalau dinasehati (karena marah itu adalah
manifestasi dari ketidak mampuan menempuh jalan  yang lebih baik), ketiga:  takutlah engkau
kepada orang yang jujur, kempat : janganlah lekas mempercayai suatu kabar, tetapi jangan pula
lekas mendustakannya(maksudnya : jangalah mempercayaai desas-desus begitu saja, akan tetapi
tidak boleh bersikap masa bodoh terhadap desas-desus itu), Kelima : bila sudah marah betul
barulah mengadakan permusuhan (maksudnya : harus mempu menguasai diri dan mengerti akan
akibat dari kemarahan ) ….16
Keberadaan kolonial di Sulawesi Selatan, memberlakukan sistem pemerintahan yang
bercorak Barat dan Modern yang mengakibatkan terjadinya kesenjangan antara apa yang
seharusnya dengan apa yang seadanya. Di samping itu memberikan dampak  terhadap
munculnya ketidaksenangan para ulama dan masyarakat Islam, sehingga muncul berbagai
pertanyaan sehubungan dengan munculnya sesuatu yang dinilai baru dan asing itu. Para
bangsawan tradisional terasa terusik, terutama yang dinonaktifkan dari jabatannya
mempertanyakan, kalau pangadereng (Bugis) pangadakkang (Makassar) mengajarkan bahwa raja
dan para pejabat kerajaan adalah bangsawan yang berdarah murni dan dipilih oleh dewan Hadat
kerajaan. 17 - apakah sah pejabat yang diangkat oleh pemerintah kolonial Belanda itu ? Para
ulama yang mempertanyakan, dalam alquran bahwa yang memimpin umat Islam adalah orang
Islam sendiri. Pertanyaannya adalah apakah sah kepemimpinan orang Belanda yang kafir itu ?
Alquran menegaskan dalam pengajarannya bahwa umat Islam harus taat kepada Allah Swt,
Rasulullah dan Ulil Amri18.
Pembahasan dan penjelasan di atas,  berakibat munculnya pergerakan-pergerakan Islam,
seperti  gerakan Islam  modernis, dan gerakan Islam tradisionalis..
a. Gerakan Islam Modernis
1. Muhammadiyah
Muhammadiyah yang didirikan tanggal 18 Dzulhijjah 1330 H/November 1912
oleh K.H. Ahmad Dahlan di Yogyakarta. Organisasi ini mempelopori gerakan
pembaharuan (Tajdid), yaitu upaya mengembalikan dan memimpin umat kepada
ajaranIslam yang asli murni berdasarkan AlQuran dan Sunnah yang shahih. Setelah
berdirinya Muhammadiyah dalam waktu tiga belas tahun lebih. Maka, daerah Sulawesi
Selatan mendapat rahmat dengan masuknya Muhammadiyah di daerah ini. Sabtu tanggal
15 Ramadhan 1346 H / 30 Maret 1926 M. Saat inilah dicatat sebagai momen historis
berdirinya Muhammadiyah di Sulawesi Selatan.Disusun pula pengurus Muhammadiyah
yang terdiri dari mereka yang bermusyawarah waktu itu, sebagai
16 B,F, Matthes, Makassaarsche Chrestomahie, (Amsterdam: Het Nederlandsch  Bijbelgenootschap, 1860),
hlm 240-241, lihat dan bandingkan dengan : H.D. Mangemba, “Kepemimpinan Sulawesi Selatan di Zaman
Lampau” Dalam bingkisan Bunga Rampai Budaya Sulawesi Selatan , (Ujung Pandang : YKSS , no. III 1997/1998),
hlm 1 – 13.
17 Mustari Bosra. 2008.”Tuang Guru, Anrong Guru dan Daeng Guru : Gerakan Islam Di Sulawei Selatan
1914-1942” penerbit La Galigo Makassar hlm 3
18 Secara harfiah berarti “Orang yang memegang urusan”, tetapi secara terminologis, oleh Departemen
agama diartikan sebagai pemerintah lihat Departemen Agama RI Al Quran dan Terjemahannya semua cetakan
9beriku: Ketua(H.YusufDg.Mattiro dan Wakil Ketua (K.H. Abdullah). Sekretaris I
(H.NuruddinDg.Magassing)SekretarisII(DaengMandja)Bendahara (H.Yahya). Pembantu-
pembantu (Mansyur Al Yamani, H.A.Sewang Dg.Muntu, M. Saleh, H. Abd. Karim Dg.
Tunru, Osman Tuwe, Daeng Minggu dan Abd. Rahman.)
Abad ke -17, sejak masa awal Islamisasi di Sulawesi Selatan, terjadinya interaksi
ajaran-ajaran agama dengan adat istiadat daerah, berkembangnya ajaran-ajaran mistik
yang menyesatkan dengan memakai label Islam, menyusul penjajahan Belanda yang
mengeksploitasi rakyat sambil membawa agama Nasrani; semua membawa permasalahan
bagi umat Islam. Mereka banyak tergelincir dalam perbuatan syirik, khurafat dan bid’ah;
Secara umum, keadaan umat Islam ketika itu dapat dikatakan masih bergelimang dalam
kemusyrikan dan kejahiliyahan yang diselimuti takahyul, bid’ah, dan khurafat (dulu biasa
diistilahkan “penyakit TBC”, singkatan dari Takhayul, Bid’ah, dan Churafat).19
Akan tetapi mereka tidak sadari akan ketidaktahuannya terhadap Al Qur’an dan
Sunnah Rasulullah SAW. Di samping itu tidak adanya arahan dan bimbingan, bagaimana
cara menghadapi gerakan nasrani dan penjajah. Maka masuknya Muhammadiyah
sebagai momen yang amat tepat bagi daerah ini. Muhammadiyah dengan gerakan
dakwanya, gerakan sosialnya20 dan gerakan ibadahnya21, segera memberi wajah baru bagi
ummat Islam Sulawesi Selatan. Bagi kaum muda, lembaga kepanduan HW (Hizbul
Wathan) menjadi persemaian tumbuhnya pemimpin-pemimpin umat dan pejuang-
pejuang bangsa. Mayoritas pemimpin dan pejuang kemerdekaan adalah hasil binaan
Hizbul Wathan Muhammadiyah. Maka sejarah dan profil Sulawesi Selatan dewasa ini,
gerakan pembaharuan Muhammadiyah banyak menyumbangkan andilnya.
2. Al Jam’iyatul Mardhiyah
Dalam satu tulisannya G.F. Pijper berpendapat bahwa ketenagan kehidupan
keagamaan Umat Islam Indonesia sampai akhir abad ke-19 sebagai air yang tenang di
dalam sebuah kolam, tidak banyak riak dan gelombangnya. Ketika Indonesia bergejolak
dan dilanda oleh reformasi pada awal abad ke-20, kehidupan keagamaan umat Islam
digambarkan sebagai air yang mengalir deras di sebuah sungai yang besar yang bukan
hanya beriak dan bergelombang tetapi sewaktu-waktu meluap. 22 Gelombang dan riak
muncul dalam kehidupan keagamaan orang Indonesia, beberapa faktor, seperti yang
disebutkan oleh Karel A  Steenbrink23 (1) munculnya keinginan untuk kembali kepada
19 Kehidupan umat Islam pada umumnya masih dikendalikan oleh pangngadakang (Bahasa Makassar yang
berarti adat) atau pangngadereng (Bahasa Bugis yang berarti adat) yang berbasis dan bertumpu kepada hal-hal yang
disebut sebagai gaukang (acara-acara adat) dan kalompoang (acara-acara kebesaran).
20 seperti mendirikan  pendidikan dan sekolah-sekolah, membangun rumah sakit.    penyantunan terhadap
kaum fakir miskin dan anak-anak yatim,
21 pengaturan sistem zakat, pemantapan cara-cara beribadah sesuai dengan sunnah Rasul
22 Pijper, G.F. 1987, “Politik Islam Pemerintahan Belanda” hlm 105, dalam H. Baudet dan I.J. Brugmans ,
Politik stis dan Revolusi Kemerdekaan , 238-253, Jakarta :Yayasan Obor Indonesia. Lihat Mustari Bosra “ Tuang
Guru, Anrong Guru dan Daeng Guru: Gerakan Islam Di Sulawesi Selatan 1914-1942” La Galigo Press 2008. Hlm
91
23 Steenbrink,  Karel A 1986. “Pesantren, Madrasah, Sekolah: Pendidikan Islam dalam kurun Modern “
Jakarta , LP3ES. Hlm 26 – 28
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AlQuran dan Assunnah, (2) munculnya kesadaran nasional dann timbulnya perlawanan
yang bersifat nasional terhadap eguasa koloial Belanda, (3) munculnya keingnan dari
sejumlah orang Islam untuk memerkuat organisasi ekonomi mereka, baik ntuk
kepentingan mereka sendiri maupun untuk kepentingan rakyat banyak, (4) munculnya
ketidak puasan terhadap sistim pendidikan Islam Tradisonal, baik dari segi metode
maupun isinya. Faktor-faktor di atas tidak lepas dari pengaruh gerkan pemurnian
(prifikasi) Islam yang dipelopori oleh Muhammad bin Abdul Wahab di Arab Saudi dan
pembaruan yang dirintis oleh Jamaluddin Al Afgani di Mesir
Di Tanah Suci Mekkah, sebagai pusat pertemuan umat Islam sedunia, tentu tidak
terlepas dari pengaruh kedua gerakan tersebut di atas. Di sana mereka saling bertukar
pikiran, saling pengaruh mempengaruhi antara satu dengan yang lainnya. Sepanjang
sejarahnya  Makkah adalah salah satu saluran penyebaran gerakan furitanisme,
reformisme dan modernisme Islam. Berkembang diseluruh dunia, melalui  jemaah haji
yang membawa pulang gerakan ini ke Negara masing-masing, termasuk ke Indonesia.
Dengan pengaruh tersebut, memberikan sinyal munculnya gerakan Islam Modernis di
Sulawesi Selatan yaitu Al Jam’iyatul Mardhiyah Makassar, tidak diketahui dengan pasti
kapan didirkan, siapa dan apa tujuan pendiriannya. Yang dikethui dengan pasti bahwa
perkumpulan ini mengadakan pertemuan rutin yang dirangkaikan dengan pengkajian
agama, dan pergantian pengurus 1 Februari 1914.  Organisasi dan perkumpulan ini dapat
dipastikan didirikan sebelum  1 Februari 1914. Berarti berdiri tahun 1913.
Argument dan bukti tertulis keberadaan Al Jam’iyatul Mardhiyah di Makassar,
sebagai berikut : (1) Reportase Koran Pemberita Makassar No 29 Februari 1914, yang
memberitakan bahwa perkumpulan orang-orang Arab  yang bernama Al Jam’iyatul
Mardhiyah Makassar mengadakan kongres guna memperbaharui komposisi besturnya.
(2) Surat kabar pemberita Makassar No. 29 tanggal 1 Februari 1914, jam 10, lid-lid
perhimpunan orang Arab “ Al Jam’iyatul Mardhiyah “ bermusyawarah didalam mesjid
orang Arab untuk membuka vergadering”. Selanjutnya diberitakan bahwa dalam
vergardering itu, beberapa orang anggota bestur lama dilepaskan dengan hormat, oleh
karena permintaannya sendiri.24 Anggota Al Jam’iyatul Mardhiyah adalah orang-orang
yang ada di Indonesia, kemudian dibentuk suatu perhimpunan  yaitu persatuan Arab
Indonesia disiangkat PAI, awalnya PAI bergerak dalam bidang sosial, lambat laun
berubah menjadi gerakan politik.
b. Gerakan Islam Tradisionalis
1. Tarekat
Dalam kehidupan kekinian banyak sekali problema yang ada. Baik itu dari pihak
internal ataupun eksternal. Dimana sebagian besar makhluk hidup berlindung pada
dinamika kehidupan yang semakin berkembang menuntut sang penghuni mengikuti arus
yang ada, senang ataupun susah,  k arena itu adalah alur yang harus ditempuh.
Semua keadaan dan realitas yang ada bukanlah semata-mata ada dengan
sendirinya. Semua ini, sesuai kehendak Sang Pencipta. Maka, tidaklah bisa apa yang
24Mustari Bosra “ Tuang Guru, Anrong Guru dan Daeng Guru: Gerakan Islam Di Sulawesi Selatan 1914-
1942” La Galigo Press 2008. Hlm 95
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hidup didunia tidak kembali kepelukan Sang Pencipta. Banyak jalan untuk menuju
kesana, salah satunya dengan jalan Thariqat atau lebih terkenalnya dengan sebutan
Tarekat. Dalam dimensi tasawuf dikenal pembagian pengertian syariat, tarekat,  hakekat
dan ma’rifat. Syariat diartikan sebagai peraturan, tarekat adalah pelaksanaannya,  hakekat
merupakan keadaannya sedangkan ma’rifat adalah tujuan akhir25 Banyak kalangan yang
menilai bahwa tasawuf termasuk tarekat di dalamnya adalah bid’ah padahal pada
kenyataan tidak demikian.
Pendapat ahli seorang orientalis,  Annemarie Schimmel, berkata “Many scholars
were and are still inclined to accept Indian (Hindu) Influenceon formative period of
Sufism”26, yang diyakini bahwa tasawuf adalah ajaran yang ter-influence oleh ajaran
agama-agama sebelum Islam termasuk Nasrani, maupun Budha yang sering dihubungkan
dengan mistisme. Di dalam ajaran tasawuf sebenarnya mencakup hal tentang penyucian
jiwa (tazkiyah an-nafs) melalui metode-metode tertentu yang pada akhirnya
mengakibatkan perbedanya madzhab tasawuf yang dinamakan “tariqah” (tarekat) karena
perbedaan kodifikasi antar ulama’.
Tarekat secara etimologi dalam bahasa arab yaitu thariqah yang berarti jalan,
keadaan, aliran, atau garis pada sesuatu. Menurut terminologi tasawuf, tarekat berarti
perjalanan seorang salik (pengikut tarekat) menuju Tuhan dengan cara mensucikan diri
atau perjalanan yang harus ditempuh secara rohani, maknawi oleh seseorang untuk dapat
mendekatkan diri sedekat mungkin kepada Allah SWT. Menurut Syekh Amin al-Kurdi
tarekat ialah cara mengamalkan syariat dan menghayati inti syariat itu dan menjauhkan
diri dari hal-hal yang bisa melalaikan pelaksanaan dan inti serta tujuan syariat. Sehingga
secara umum tarekat diartikan jalan, cara yang ditempuh guna mengenal dan
mendekatkan diri pada Allah Swt27
Di Sulawesi Selatan terdapat beberapa  kelompok tarekat, hanya  yang terkenal
dan populer, yaitu "Tarekat Khalwatiah Syekh Yusuf" dan Tarekat Khalwatiah Samman.
Tarekat Khalwatiah Syekh Yusuf muncul sejak abad ke-17, dibawa dan dikembangkan
sendiri  oleh pendirinya,  Syekh Yusuf al-Maqassariy (1626-1699) dan Abdul Bashir
Tuang Rappang (w. 1723). Sementara Khalwatiah Samman didirikan oleh Muhammad
al-Samman (w. 1775) di Medinah. Pada 1825 (awal abad ke-19) masuk ke wilayah ini,
dibawa oleh Abdullah al-Munir, seorang bangsawan Bugis dari Bone, dan dikembangkan
oleh putranya, Muhammad Fudail (w. 1859) di kabupaten Barru. Penyebarannya lebih
lanjut dilakukan oleh Abd. Razak (w. 1902) di Kabupaten Maros, serta oleh
keturunannya hingga sekarang. Diantara dua kelompok ini, yang sangat popular adalah
Tarekat Khalwatiah Samman. Sementara bahasan tentang pokok ajaran meliputi baiat
sebagai simbol perpindahan masuk anggota tarekat, dzikir sebagai wirid yang mesti
diamalkan, serta pahamnya tentang wahdat al-wujud.
Kini, Khalwatiah Samman merupakan tarekat yang paling populer dan paling
banyak pengikutnya di Sulawesi Selatan. Sedemikian popolernya, Khalwatiah Samman
bahkan menjadi satu-satunya golongan tarekat yang memiliki perwakilan di DPRD
25 Abubakar Aceh. Pengantar Ilmu Tarekat. (Solo : Ramadhani, 1996), h. 68
26 Wahid Bakhs Rabbani. Islamic Sufism. (Kuala Lumpur : A.S Norden, 1995)
27 Sri Mulyati. Tasawuf Nusantara. (Jakarta : Prenada Media, 2006)
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tingkat propinsi sejak masa Orde Baru, serta beberapa pengikutnya terpilih sebagai
anggota DPRD di kabupaten dan kota.28
2. Mangaji Kitta
Menelusuri asal usul gerakan Islam Tradisionlis awal abad ke-20 di Sulawesi
Selatan, harus merujuk ke kota Makkah sebagai tempat belajar bagi pelajar-pelajar yang
berasal dari Nusantara, termasuk pelajar-pelajar dari Slawesi Selatan. Kota Makkah dan
adalah tempat pertemuan tahunan terbesar umat Islam sedunia. Setiap tahun jemaah haji
yang datang dari seluruh penjuru dunia berkumpul di sana. Pertemuan akbar ini menarik
para ulama dar seluruh dunia untuk bertukar pikiran dan informasi, saling memberi dan
saling menerima dalam rangka transmisi keilmuan Islam.
Peranan keagamaan yang khas seperti itulah yang menjadikan kota Makkah lebih
utama disbanding kota-kota suci umat Islam lainnya.29 Secara langsung maupun secara
tidak langsung, penghormatan khusus umat Islam kepada ulama alumni kota Makkah
telah memberikan dorongan kepada umat Islam yang berkeinginan menuntut ilmu untuk
pergi belajar di kota Makkah. Diantara para ulama dan para pecinta ilmu tersebut, ada
yang bermukim di kota Makkah untuk jangka waktu beberapa tahun.30 Setelah mereka
kembali ke kampung halaman masing-masing, berusaha mengamalkan ilmunya dengan
membuka lembaga pendidikan yang, yang di Sulawesi Selatan dikenal Mangngaji Kitta .
tradisi seperti ini, menurut Azyumardi Azra telah berlangsung sejak abad ke-17 –
pertengahan abad ke-20. 31 Di Sulawesi Selatan, para penutut ilmu alumni yang kembali
dari kota Makkah, selalu diupayakan oleh raja untuk diangkat sebagai Parewa Sara’
(pegawai Departemen  Agama saat ini ). Para alumni itu menyelenggarakan pendidikan
mangaji kitta, hal ini merupakan konsekuensi dari kebijaksanaan pengembangan dan
pemeliharaan agama Islam yang harus berada di tangan raja yang berkuasa.32
Menyusul kepulangan para alumni dari kota Makkah yang berasal dari Sulawesi
Selatan seperti tersebut di depan, beberapa orang ulama yang berasal dari Arab juga
datang ke Sulawesi Selatan, untuk berdakwah dan mengabdikan ilmunya, antara lain ;
Sayyid Ahmad Afiefi (ke Wajo), Sayyid Mahmud Abdul jawad (ke Bone), Abdur
Rahman Firdaus (ke Pinrang dan Pare), H.Abdul Rahim dan kawan-kawan memilih pulau
Salemo sebagai tempat untuk melancarkan gerakan Islam dalam bentuk mengaji kitta di
28 Ahmad Rahman, 2000 “Tarekat Khalwatiah Samman, Studi tentang Penyebaran dan Ajarannya di
Propinsi Sulawesi Selatan” 103 halaman
29 Kota suci umat Islam lainnya adalah Madinah dan Palestina. Madinah dipandang sebagai kota suci
karena ke kota itulah Nabi Muhammad Saw Hijrah pada tahun 652, beliau menetap dan wafat di Madinah pada
tahun 662. Palestina yang juga dikenal dengan nama Yerussalem dipandang suci karena menurut hadis riwayat
Bukhari, Nabi Muhammad Saw di isra’kan ke Baitul Maqdis (rumah peribadatan yang dibangun oleh Nabi
Sulaeman As) dan selanjutnya dimi’rajkan ke sidaratul Muntaha
30 Martin Van Bruinessen, 1995 “ Kitab Kuning Pesantren dan Tradisi : Tradisi-tradisi Islam di Indonesia “
Bandung Mizan
31 Azyumardi Azra. 1994 “ Jaringan Ulama Timur Tengah dan Kepulauan Nusantara abad XVII dan XVIII
Melacak Akar-akar Pembaruan Islam di Indonesia “, Bandung Mizan
32 Mustari Bosra “ Tuang Guru, Anrong Guru …..OpCit  Hlm 136
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pulau Salemo, karena pulai ini ciri-ciri yang sama dengan pesantren di pulau Jawa, antara
lain, ada masjid sebagai pusat kegiatan, ada pondok tempat santri tinggal dan ada kiyai33
Dipilihnya pulau Salemo sebagai tempat mengaji kitta, karena untuk menghindar dari
campur tangan para ulama parewa syara’ dan penguasa Belanda. Pengajian kitta di pulau
Salemo berlangsung sejak 1910-1942. Sejak awal abad ke-20 hingga tahun 1945 pulau
ini memiliki kesan tersendiri bagi ratusan ulama tradisionalis Sulawesi Selatan yang
pernah belajar di sana. Pulau ini menjadi pusat pendidikan Islam tradisional terbesar di
Sulawesi Selatan, dari tahun  1910 sampai tahun 1940.
Ulama dan guru mangaji kitta yang pertama datang dipulau Salemo, belum
diketahui dengan  pasti. Dalam penelitan As’ad, 34 tentang sejarah sosial pulau Salemo
menjelaskan bahwa di pulau tersebut pernah berdiri pesantren tradisional yang dibina
oleh para ulama, seperti H.Manjaholo (puang panrita), H.Minhajuddin (Anregurutta
Apalae), H.Sanusi, H.Abdul Aziz Mallawa, H.Abdul Rahim (Puang Walli alias Cella
Panrita). Seperti dijelaskanoleh Hamid,35 dan melaporkan bahwa “…tapi tempat yang
amat terkenal waktu itu adalah pulau Salemo. Di pulau itu datang seorang ulama dari
Gresik kemudian berdiam di Salemo, sambil berdakwah keliling pulau-pulau yang
terletak di selat Makassar”.
Para ulama tradisional yang pernah mengaji kitta di Salemo antara lain; H.Abdul
Hamid, H. Jamaluddin Assaggaf, H. Imam Bakri, H. Burhanuddin, Haji Hamzah Husain.
Ulama paling senior yang dijumpai H.Abdul Hamid, ketika dia perama kali datang di
pulau Salemo adalah H. Abdul Rahim, seorang uama Bugis kelahiran Tanete-Barru yang
dikenal dengan gelar Puang Walli, lahir pada tahun 1863. Dalam usia 20 tahun Abdul
Rahim menunaikan ibadah haji , sambilmenetapdi kota Makkad selama 19 tahun untuk
menuntut ilmu. Alangkah kecewanya, sekembalinya dari Makkah 1907. Ia mendapati
Raja Tanete Barru dan para bangsawan lainnya telah tunduk kepada kekuaaan Belanda.
Sebagai tindakan protes, dia meninggalkan Barru dan memilih ke pulau Salemo.
Ketertarikan puang Walli ke Salemo , karena di sana terrdapat beberapa  pedagang besar
yang bersama-sama membangun masjid di bawah pimpinan H.Rappung Daeng Nye’re.
Masjid itulah yag selalu didatangi puang Walli untuk ceramah  dan khutbah jumat.
Setelah berulang kali kunjungan puang Walli, akhirnya terpikat seorang gadis (anak dari
H. Rappung Deng Nye’re), Dengan harapan agar puang Walli dapat bermukim di pulau
Salemo, H.Rappung Daeng Nye’re pun menikahkan anaknya dengan puang Walli.
Seiring dengan perkembang mengaji kitta di Salemo, perkembangan ekonomi pun
semakin meningkat. Para pedagang yang bermukim di Salemo, berasal dari daratan
Sulwesi Selatan. Dukugan dari pedagang itulah yang menyebabkan mengaji kitta
berkembang. Hingga tahun 1930-an, terdapat 10 rumah wakaf yang dibangun oleh para
pedagang. Di rumah wakaf itulah para murid (santri) menginap. Demikianlah keadaan itu
berlangsung hingga terjadinya suatu peristiwa pada tahun 1944. Pada suatu hari di awal
tahun 1944, pulau Salemo dibom dari udara oleh sekutu. Percikan bom berakibat
33Zamakhsyari Dhofir. 1984 “ Tradisi Pesantren : Studi tentang Pandangan Hidup Kyai, Jakarta : LP3ES
34 Muhammad As’ad. 1989 “ Sejarah Sosial Pulau Salemo “ hlm 128-137, dalam Mukhlis (ed) “Persepsi
Sejarah Kawasan Pantai” hlm 91 -160. Ujung Pandang P3MP Universitas Hasanuddin
35 Abu Hamid. 1983 “Sistem pendidikan Madrasah dan Pesantren di Sulawesi Selatan” dalam Taufik
Abdullah (ed) “Agama dan Perubahan Sosial” 323-447, Jakarta Raja Wali
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kebakaran hebat sehingga menghanguskan semua bangunan, masjid, rumah penduduk
dan rumah wakaf tidak ada yang tersisa. Sejak peristiwa itu, para santri demikian juga
penduduk pulau Salemo meninggalkan tempat itu.
Meskipun demikian, berakhirnya kegiatan mengaji kitta di Salemo tidak berarti
bahwa kegiatan para guru-guru dan para murid telah beakhir sama sekali. Sebagian dari
guru yang hijrah ke tempat lain masih tetap melanjutkan kegiatannya, dan murid-murid
yang pulang ke tempat asalnya mendirikan pengajian dengan sisten mangaji kitta. Seperti
;  H. Abubakar Daeng Mappuji diJeneponto, H. Abdul Hamid di Bantaeng,
H.Muhammad Danial, H. Bilalu, dan H.Muhammad Nur di Makassar, H.Muhammad
Arif di Maros, H. Husain di Pangkeje Kepulauan, dan Burhanuddin di Barru.
Kesemuanya alumni panggaji kitta di pulau Salemo.36
Simpulan
Kedatangan Islam di Indonesia. Menurut  H. J. de Graaf menggunakan teori Perdagangan
dan Pelayaran, menyatakan bahwa Islamisasi Indonesia juga tidak terlepas dari pengaruh Cina.
Pandangan ini didukung oleh Slamet Muljana dalam bukunya, Runtuhnya Kerajaan Hindu Jawa
dan Timbulnya Negara-negara Islam di Indonesia. Kehadiran Islam di Sulawesi Selatan tidak
bisa dipisahkan, penyebar  Islam dengan ekspedisi antara pulau melalui pelayaran dan
perdagangan . Sejak runtuhnya kerajaan Malaka pertengahan   abad ke-15 saat itu  Makassar
sebagai pintu gerbang wilayah timur Nusantara.
Kehadiran masyarakat Melayu di Sulawesi Selatan, terutama di masa pemerintahan
Kerajaan Gowa abad ke-16 M, menunjukkan bukti tentang masuknya agama dan peradaban
Islam di kawasan ini. Mereka  datang dari berbagai negeri, di semenangjung Melayu seperti
Aceh, Campa, Patani, Johor. dan Minangkabau umumnya bekerja sebagai pedagang, mereka
diberikan tempat oleh pemerintah kerajaan Gowa di daerah Mangallekana, dilengkapi dengan
sebuah masjid.  Gerakan Islam di Sulawesi Selatan pada abad ke- 20 adalah modernis dan
tradisonal kedua jenis ini membangkitkan karakter bangsa.
Diantara gerakan Islam Modernis adalah Muhammadiyah, Muhammadiyah didirikan  di
daerah ini. Sabtu tanggal 15 Ramadhan 1346 H / 30 Maret 1926 M. Ketuanya adalah
H.YusufDg.Mattiro. Muhammadiyah  dengan gerakan dakwanya, gerakan sosialnya dan gerakan
ibadahnya, segera memberi wajah baru bagi ummat Islam Sulawesi Selatan. Bagi kaum muda,
lembaga kepanduan HW (Hizbul Wathan) menjadi persemaian tumbuhnya pemimpin-pemimpin
umat dan pejuang-pejuang bangsa. Al Jam’iyatul Mardhiyah Makassar, tidak diketahui dengan
pasti kapan didirkan, siapa dan apa tujuan pendiriannya. Yang dikethui dengan pasti bahwa
perkumpulan ini mengadakan pertemuan rutin yang dirangkaikan dengan pengkajian agama, dan
pergantian pengurus 1 Februari 1914.  Organisasi dan perkumpulan ini dapat dipastikan didirikan
sebelum  1 Februari 1914. Berarti berdiri tahun  1913. Anggota Al Jam’iyatul Mardhiyah adalah
orang-orang yang ada di Indonesia, kemudian dibentuk suatu perhimpunan  yaitu persatuan Arab
Indonesia disiangkat PAI, awalnya PAI bergerak dalam bidang sosial, lambat laun berubah
menjadi gerakan politik.
36 Mustari Bosra “ Tuang Guru, Anrong Guru …..OpCit  Hlm 144-146
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Diantara gerakan Islam Tradisioalis adalah Tarekat Khalwatiah Samman. Tarekat ini
didirikan oleh Muhammad al-Samman (w. 1775) di Medinah. Pada 1825 (awal abad ke-19)
masuk ke wilayah ini, dibawa oleh Abdullah al-Munir, seorang bangsawan Bugis dari Bone, dan
dikembangkan oleh putranya, Muhammad Fudail (w. 1859) di kabupaten Barru. Penyebarannya
lebih lanjut dilakukan oleh Abd. Razak (w. 1902) di Kabupaten Maros, serta oleh keturunannya
hingga sekarang. Kini, Khalwatiah Samman merupakan tarekat yang paling populer dan paling
banyak pengikutnya di Sulawesi Selatan. Sedemikian popolernya, Khalwatiah Samman bahkan
menjadi satu-satunya golongan tarekat yang memiliki perwakilan di DPRD tingkat propinsi sejak
masa Orde Baru, serta beberapa pengikutnya terpilih sebagai anggota DPRD di kabupaten dan
kota. Gerakan Islam Tradisionalis lain adalah Pangaji kittadi Salemo. Para ulama tradisional
yang pernah mengaji kitta di Salemo antara lain; H.Abdul Hamid, H. Jamaluddin Assaggaf, H.
Imam Bakri, H. Burhanuddin, Haji Hamzah Husain. Seiring dengan perkembang mengaji kitta di
Salemo, perkembangan ekonomi pun semakin meningkat. Para pedagang yang bermukim di
Salemo, berasal dari daratan Sulwesi Selatan. Dukugan dari pedagang itulah yang menyebabkan
mengaji kitta berkembang. Hingga tahun 1930-an, terdapat 10 rumah wakaf yang dibangun oleh
para pedagang. Di rumah wakaf itulah para murid (santri) menginap. Demikianlah keadaan itu
berlangsung hingga terjadinya suatu peristiwa pada tahun 1944. Pada suatu hari di awal tahun
1944, pulau Salemo dibom dari udara oleh sekutu. Maka berakhir kegiatan mangaji kitta di
Salemo. Sebagian dari guru yang hijrah ke tempat lain masih tetap melanjutkan kegiatannya, dan
murid-murid yang pulang ke tempat asalnya mendirikan pengajian dengan sisten mangaji kitta.
Seperti ;  H. Abubakar Daeng Mappuji diJeneponto, H. Abdul Hamid di Bantaeng,
H.Muhammad Danial, H. Bilalu, dan H.Muhammad Nur di Makassar, H.Muhammad Arif di
Maros, H. Husain di Pangkeje Kepulauan, dan Burhanuddin di Barru. Kesemuanya alumni
panggaji kitta di pulau Salemo.
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